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Maskulinitas merujuk pada serangkaian perilaku, peran, dan atribut yang disematkan pada laki-laki. Sebagai
hasi| dari proses kebudayaan, standar, dan citra maskulinitas dari masa ke masa mengalami perubahan
sehinggatidak ada bentuk baku dari maskulinitas itu sendiri, contohnya dalam gaya berbusana. Harry Styles
menjadi topik hangat karenatransisi gaya berbusananya yang digadang-gadang bertujuan untuk mendobrak
batasan gender, ini mendatangkan berbagai opini dari penggemarnyatak terkecuali penggemar di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan lima penggemar Harry Styles Indonesia
yang aktif dalam aktivitas penggemar di media sosial Twitter. Data penelitian bersumber dari wawancara
mendalam dengan informan, observasi Twitter informan dan akun autobase, serta kgjian pustaka. Dalam
penelitian ini digunakan pendekatan konsep maskulinitas, wacana, dan nilai guna mengetahui alasan yang
mendasari informan memberikan pandangan yang berbeda atas transisi gaya berbusana sang idola. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pandangan tersebut berangkat dari penanaman wacana dan norma
gender yang ditanamkan oleh keluarga serta nilai yang mereka percayal secara turun temurun. Pendefinisian
ulang maskulinitas sebagal penggemar ini tak terlepas dari negosiasi bahwa citra laki-laki maskulin tidak
lagi merujuk pada mereka yang menggunakan pakaian serba gelap.

...... Masculinity refersto a set of behaviors, roles, and attributes ascribed to men. As aresult of cultural
processes, standards and images of masculinity have changed over time so that there is no standardized form
of masculinity itself, for examplein clothing styles. Harry Styles became a hot topic because of his fashion
transition that was predicted to break gender boundaries, this brought various opinions from his fans,
including fansin Indonesia. This research uses a qualitative method involving five Indonesian Harry Styles
fanswho are active in fan activities on social media Twitter. The research data comes from in-depth
interviews with informants, observation of informants Twitter and autobase accounts, and literature review.
In this research, the concepts of masculinity, discourse, and value are used to find out the reasons why
informants give different views on the transition of the idol's fashion style. The results show that the
different views stem from the cultivation of gender discourses and normsinstilled by the family and the
values they believe in for generations. The redefinition of masculinity as afan isinseparable from the
negotiation that the image of masculine men no longer refers to those who wear all dark clothes.
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